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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman seks bebas 

pada remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak “Yakenas Madani” Kota 

Serang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pretest 8 responden menggambarkan pemahaman seks bebas pada remaja 

sebelum diberikannya layanan informasi berada pada kategori sedang, dengan 

rentang nilai antara 11-20. 

2. Hasil posttest 8 responden menggambarkan pemahaman seks bebas pada 

remaja setelah diberikannya layanan informasi berada pada kategori tinggi, 

dengan rentang nilai antara 21-30. hal itu berarti pemahaman seks bebas pada 

remaja mengalami peningkatan secara signifikan. 

3. Terdapat pengaruh pada layanan informasi terhadap peningkatan pemahaman 

remaja tentang seks bebas. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis data 

uji hipotesis, diketahui taraf signifikansinya senilai 0.000, yang artinya lebih 

kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Artinya, terdapat peningkatan yang signifikan pada pemahaman 

seks bebas pada remaja sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dari beberapa permasalahan mengenai pengaruh 

layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman seks bebas pada remaja di 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak “Yakenas Madani” Kota Serang, maka pada 

bagian akhir skripsi ini, saran yang ingin peneliti sampaikan  adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pengelola LKSA “Yakenas Madani” 

Setelah mengetahui hasil penelitian yang dilakukan, maka pemberian 

layanan informasi diharapkan bisa lebih sering dilaksanakan dalam hal 

membantu para remaja memenuhi kekurangan informasi yang dimiliki. 
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Sehingga mereka dapat mempertimbangkan perilaku kurang baik yang 

kemungkinan akan dilakukan dan mendapatkan informasi bermanfaat lainnya 

mengenai berbagai hal. 

2. Bagi Remaja 

Remaja diharapkan dapat mengimplementasikan pemahaman seks bebas 

pada kehidupannya sehari-hari, dapat lebih berhati-hati dalam bergaul dengan 

teman sebaya sehingga terhindar dari perilaku seks bebas, selain itu diharapkan 

pula agar remaja dapat memperdalam pengetahuan dan ilmu agamanya 

sehingga menjadi pondasi yang kuat untuk menghindari perilaku seks bebas. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, masih banyak yang harus 

diperbaiki bahkan mungkin ditambahkan lagi guna menambah kelengkapan dan 

kebagusan baik dari segi isi maupun manfaatnya. Diharapkan peneliti lain dapat 

meneruskan penelitian ini dan menambah kebaruan penelitiannya dengan 

menggunakan layanan dan metode bimbingan konseling lain supaya didapatkan 

pengetahuan yang lebih banyak mengenai pengaruh atau keefektifan suatu 

layanan untuk mengentaskan permasalahan tertentu. 

 


